Jika kita melihat pada hadits di atas, menyentuh 
lawan jenis -yang bukan istri atau mahrom- 
dimisalkan dengan berzina. Hal ini berarti 
menyentuh lawan jenis adalah perbuatan yang 
haram karena berdasarkan kaedah 'apabila sesuatu 
dinamakan dengan sesuatu lain yang haram, maka 
menunjukkan bahwa perbuatan tersebut adalah 
haram." (Lihat Taysir llmi Ushul Fiqh, Abdullah bin 
Yusuf Al Juda'i) 


Islam memerintahkan untuk menundukkan 
pandangan 

Allah Ta'ala memerintahkan kaum muslimin untuk 
menundukkan pandangan ketika melihat lawan 
jenis. Allah Ta'olo berfirman (yang artinya), 
" Katakanlah kepada laki - laki yang beriman , 
' Hendaklah mereka menundukkan pandangannya 
dan memelihara kemaluannya /" (QS. An Nuur [24]: 
30). Allah juga berfirman (yang artinya), "Katakanlah 
kepada wanita-wanita yang beriman/Hendaklah 
mereka menundukkan pandangannya , dan 
kemaluannya (QS. An Nuur [24]: 31). Ibnu Katsir 
rohimahullahu mengatakan bahwa dengan 
menundukkan pandangan akan lebih membersihkan 
hati dan lebih menjaga agama orangyang beriman. 


Meninjau Fenomena Pacaran 

Jika kita meninjau fenomena pacaran saat ini 
pasti ada perbuatan-perbuatan yang dilarang di 
atas. Kita dapat melihat bahwa pacaran mengarah 
kepada zina. Semula diawali dengan pandangan 
mata terlebih dahulu. Lalu pandangan itu 
mengendap di hati. Kemudian timbul hasrat untuk 
jalan berdua. Lalu berani berdua-duan di tempat 
yang sepi. Setelah itu bersentuhan dengan 
pasangan. Lalu dilanjutkan dengan ciuman. 
Akhirnya, sebagai pembuktian cinta dibuktikan 
dengan berzina. -Na'udzu billahi min dzaalik-. Lalu 
pintu mana lagi paling lebar dan paling dekat 
dengan ruang perzinaan melebihi pintu pacaran?! 
Mungkinkah ada pacaran Islami? Sungguh, pacaran 
yang dilakukan saat ini bahkan yang dilabeli dengan 
'pacaran Islami' tidak mungkin bisa terhindar dari 
larangan-larangan di atas. Renungkanlah hal ini! 


Ajaran Islam melarang berduaan dengan lawan 
jenis 


Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, "Janganlah seorang laki-laki berduaan 
dengan seorang wanita yang tidak halal baginya 
karena sesungguhnya syaithan adalah orang ketiga 
di antara mereka berdua kecuali apabila bersama 
mahromnya. (HR. Ahmad, Syaikh Syu'aib Al Arnauth 
mengatakan hadits ini shohih ligoirihi) 


Jabat tangan dengan lawan jenis termasuk yang 
dilarang 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Setiap anak Adam telah ditakdirkan bagian untuk 
berzina dan ini suatu yang bukan mustahil. Zina 
kedua mata adalah dengan melihat. Zina kedua 
telinga dengan mendengar. Zina lisan adalah 
dengan berbicara. Zina tangan adalah dengan 
meraba (menyentuh). Zina kaki adalah dengan 
melangkah. Zina hati adalah dengan hawa nafsu 
dan berangan-angan. Lalu kemaluanlah yang nanti 
akan membenarkan atau mengingkari yang 
demikian." (HR. Muslim) 


Pacaran terbaik adalah setelah nikah 

Dari Ibnu Abbas, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Kami tidak pernah melihatorang 
yang saling mencintai semisal dalam pernikahan." 
(HR. Ibnu Majah, dishohihkan oleh Syaikh Al Albani) 


Mudah-mudahan Allah memudahkan kita semua 
untuk menjalankan perintah-Nya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki serta menjauhi seluruh 
larangan-Nya. [Diambil dari Buletin At Tauhid Th IV 
dengan sedikit perubahan] 
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Mendatangi pelayan syetan 


cendawan di musim penghujan. Hal ini merupakan 
salah satu dampak dari ketidaktahuan masyarakat 
terhadap syirik dan perinciannya. 


Kebutuhan kita untuk memahami tentang 
tauhid yang merupakan perintah Allah Ta'ala yang 
terbesar harus dibarengi pula dengan mengenal 
kesyirikan yang merupakan larangan Allah Ta'ala 
yang terbesar. Sebab, dengan mengetahui lawan 
dari sesuatu maka kita dapat memahami sesuatu 
tersebut dengan baik. Kita dapat memahami 
tentang tauhid jika kita paham tentang syirik. Tujuan 
kita untuk mengetahui bentuk - bentuk kesyirikan 
tidak lain supaya kita tidak terjatuh didalamnya. Hal 
ini selaras dengan perkataan sahabat Hudzaifah bin 
al Yaman rodhiyallahu 'anhu, " Orang-orang 
bertanya kepada Rosululloh tentang kebaikan 
sedangkan aku bertanya kepada rosululloh tentang 
keburukan , karena aku takut keburukan tersebut 
menimpaku.” (HR. Al Bukhori). 


Dunia perdukunan, dunia paranormal, dunia 
tukang ramal dan yang semisalnya sangat digemari 
dinegeri kita ini. Sehingga kita lihat banyak sekali 
orang yang berprofesi sebagai paranormal atau 
tukang ramal. Kacaunya, banyak masyarakat kita 
yang mepercayai mereka, tak peduli tua atau muda 
dan tidak melihat kaya atau miskin. Dukun dan 
paranormal adalah dua istilah yang sebenarnya 
sama. Anggapan bahwa paranormal hanya bisa 
meramal dan tidak melakukan praktek sihir 
sebagaimana dukun, menyebabkan sebagian kaum 
muslimin membedakan statusnya dengan dukun 
yang bisa melakukan kedua-duanya. Namun 
ketahuilah, setiap orang yang menyatakan bahwa ia 
mengetahui hal yang gaib, maka pada hakikatnya ia 
adalah dukun. Baik dia itu tukang ramal, 
paranormal, ahli nujum dan lain - lain. 


Berbagai musibah yang menimpa umat ini, 
salah satu diantaranya, disebabkan oleh kejahilan 
tentang hakikat tauhid dan syirik yang 
menyebabkan sebagian dari umat ini terjerumus 
kedalam perbuatan syirik tanpa sadar. Oleh karena 
itu, salah satu jalan keluar dan merupakan jalan 
keluar yang utama dari musibah yang ada adalah 
dengan mempelajari tauhid dengan rinciannya dan 
mempelajari syirikdengan rinciannya. 


Mereka yang aktif mendatangi dukun 
ternyata bukan cuma orang yang mencari 
pesugihan. Kita sering menjumpai apabila 
seseorang hendak menikahkan anaknya, maka ia 
akan datang kepada dukun dan bertanya kapankah 
hari pernikahan yang cocok. Contoh lainnya, jika 
mau membangun rumah atau bangunan mesti 
mendatangkan dukun. Orang yang mau tes ke 
perguruan tinggi datangnya juga kepada dukun, 
orangyang mau tes masuk jadi polisi datang kepada 
dukun bahkan orang yang mau mencalonkan diri 


Menjamurnya perdukunan 

Kemajuan peradaban manusia seringkali 
diukur dengan kemajuan teknologi dan semakin 
lepasnya masyarakat dari praktek-praktek berbau 
tahayul. Namun begitu, di zaman sekarang ini 
praktek perdukunan benar-benar menjamur bak 
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Hukum mendatangi dukun/tukang ramal 

Secara garis besar, ada tiga jenis orang yang 
datang kepada dukun/tukang ramal, 

Pertama, orang yang datang, bertanya padanya 
tanpa membenarkannya. Maka hal ini hukumnya 
haram dan sholat orang tersebut tidak diberi 
balasan selama 40 hari. Hal ini berdasarkan hadits 
Rosululloh, " Barong siopo datang kepada tukang 
ramal lalu bertanya kepadanya maka sholatnya 
tidak diterima selama 40 malam " (HR. Muslim). 
Namun hadits ini tidaklah memberikan makna 
bahwa mereka tidak wajib melaksanakan sholat 
lima waktu, akan tetapi mereka tetap dibebani 
kewajiban sholat. Hanya saja sholatnya tersebut 
tidakmendapat balasan. 

Kedua, orang yang datang, bertanya, kemudian 
membenarkan apa yang dikatakannya. Ini adalah 
bentuk kekufuran pada Allah Azza wa Jalla, karena 
dia telah membenarkan klaim peramal tersebut 
bahwa dia mengetahui ilmu gaib. Ini juga 
merupakan pendustaan terhadap firman Allah 
Ta'ala yang artinya, " Katakanlah , 'Tidak ada 
seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang gaib , kecuali Allah' dan mereka tidak 
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan " (QS. 
An Naml [27]: 65). Rosululloh pun telah bersabda, 
"Barang siapa yang mendatangi tukang ramal atau 
dukun lalu membenarkan apa yang dikatakannya , 
maka ia telah kafir terhadap apa yang diturunkan 
kepada Muhammad ." (Shohih. HR. Ahmad, Al 
Baihaqi dan Al Hakim) 

Ketiga, orang yang datang pada dukun untuk 
membongkar kebohongannya, maka hal ini tidak 
apa-apa. Hal ini pernah terjadi ketika Nabi 
sholallahu 'alaihi wa sallam pernah didatangi 
seorang dukun yang bernama Ibnu Shayyad. Nabi 
bertanya pada Ibnu Shayyad tentang apa yang nabi 
sembunyikan dalam hatinya, dukun tersebut 
menjawab, "Dukh (Asap)" kemudian nabi bersabda, 
" Buanglah , kamu tidak akan bisa melewati batas 


jadi pejabat pun tak mau kalah untuk datang ke 
dukun. Ketika ada orang yang kehilangan barang 
maka datangnya kepada dukun. Padahal semua 
perbuatan tersebut menjadikan seseorang 
bergantung kepada selain Allah yang hal tersebut 
mengurangi ketauhidan seseorang bahkan dapat 
menjadikan seseorang melakukan syirik akbar yang 
mengeluarkan pelakunya dari Islam. 


Hanya Allah yang tahu segala sesuatu yang ghoib 

Dukun dan tukang ramal atau paranormal 
biasanya mengaku dirinya mengetahui sesuatu yang 
ghaib, padahal Allah Ta'ala menjelaskan bahwa yang 
mengetahuinya hanya Dia. Allah Ta'ala berfirman 
yang artinya, " Dia adalah Rabb yang mengetahui 
yang ghaib , maka Dia tidak memperlihatkan 
kepada seorangpun tentang ghaib tersebut ." (QS. 
Al Jin [72] : 26). Dan Allah hanya memberitahukan 
ilmu ghaib tersebut hanya kepada orang-orang yang 
diridhoi-Nya yaitu para Rosul, sebagaimana firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala yang artinya, "(Ilmu 
tentang yang ghaib tidak ditampakkan kepada 
seorangpun) kecuali orang-orang yang Allah ridhoi 
diantara para rosul." (QS. Al Jin [72] : 27). Pada ayat 
di atas dapat diketahui bahwa hanya para Rosul 
sajalah yang diberi tahu oleh Allah tentang ilmu 
ghaib. Dan itupun hanya sebagian yang amat kecil 
saja dari seluruh Ilmu Allah. Maka barang siapa yang 
mengaku dia mengetahui perkara yang ghaib maka 
dia telah mendustakan al Qur'an dan barang siapa 
mendustakan al Qur'an meskipun hanya satu ayat 
saja maka dia telah kafir kepada Allah. Tukang 
ramal, dukun dan paranormal mendapat berita dari 
setan yang mencuri berita dari langit kemudian 
dibumbui dengan banyak kedustaan. Dan tidaklah 
para dukun tersebut mendapatkan berita dari setan 
kecuali jika mereka melakukan penghambaan diri 
kepada setan dan menjadi budak setan. Dan mereka 
tidak lain telah melakukan syirik akbar yang 
mengeluarkan pelakunya dari Islam. 


Rosulullah sholallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
munafik itu ada tiga , jika berkata ia berdusta , jika berjanji ia menyalahi 
dan jika diberi amanat ia berkhianat." ( H R. Al Bukhori dan Muslim) 


Tanda orang 




kemampuanmu." (HR. Al Bukhori Muslim). Atau 
semisal ada orang yang datang kepada peramal 
kemudian mengatakan, "Beritahukan kepadaku, 
tanganku yang mana yang akan memukul mukamu, 
yang kiri atau yang kanan?" maka terdiamlah 
peramal dusta tersebut. 


weton (hari lahir dengan melihat pasarannya), atau 
tanggal lahir dan lain-lainnya. Bahkan sebagiannya 
dicampurkan dengan perbuatan maksiat seperti 
ramalan nomor judi yang akan keluar pekan ini, 
na'udzu bilahi min dzaalik. Maka, merupakan 
kewajiban kepala keluarga ataupun orang-orang 
yang memiliki tanggung jawab dalam rumahnya 
untuk mengenyahkan berita-berita dusta seperti ini. 
Sungguh aneh, ketika paranormal memberikan 
ramalan dan ramalan tersebut banyak melesetnya, 
ternyata tidak menjadikan pamor paranormal susut 
sedikitpun. Akan tetapi ketika mereka berhasil 
mencetak prestasi dengan memberikan satu berita 
yang diketahui pada akhirya benar terjadi, maka 
pamornya naik drastis. Naudzu bilah. Ya Allah, 
perbaikilah kondisi kaum muslimin dan jauhkanlah 
kami dari segala bentuk kesyirikan yang kami ketahui 
maupun tidak, yang nampak maupun yang 
tersembunyi, yang besar maupun yang kecil, Amiin 
ya mujibbas saailiin. [Diambil dari Buletin At Tauhid 
Th I dengan beberapa perubahan] 


Haramnya mendatangkan dukun/tukang ramal 

Pembaca yang budiman, telah kita ketahui 
secara ringkas tentang hukum mendatangi tukang 
ramal. Lalu sekarang timbul pertanyaan, bagaimana 
hukum mendatangkan peramal? Maka jika 
mendatangi peramal saja haram, maka 
mendatangkan peramal hukumnya lebih haram lagi. 
Dan inilah yang banyak terjadi di kalangan kaum 
muslimin. Lihatlah, walaupun mereka tidak pergi ke 
tempat peramal, ternyata banyak kaum muslimin 
memasukkan tukang ramal ke dalam rumah kita 
melalui koran-koran, majalah maupun televisi yang 
menyajikan berita ramalan baik dengan melihat 
zodiac (bulan kelahiran), shio (tahun kelahiran), 


Az Ziyadah 

Tinjauan Islam mengenai pacaran 


Ajaran Islam melarang mendekati zina 

Allah Ta'ala berfirman (yang artinya), 
janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu 
jalan yang buruk." (QS. Al Isro' [17] : 32) 

Asy Syaukani dalam Fathul Qodir mengatakan, 
"Apabila perantara kepada sesuatu saja dilarang, 
tentu saja tujuannya juga haram dilihat dari maksud 
pembicaraan." Sebab itu disimpulkan bahwa setiap 
jalan (perantara) menuju zina adalah suatu yang 
terlarang. Ini berarti memandang, berjabat tangan, 
berduaan dan bentuk perbuatan lain yang dilakukan 
dengan lawan jenis karena hal itu sebagai perantara 
kepada zina adalah suatu hal yangterlarang. 


Cinta kepada lain jenis merupakan hal yang 
fitrah bagi manusia. Karena dengan sebab cinta, 
keberlangsungan hidup manusia bisa terjaga. Oleh 
sebab itu, Allah Ta'ala menjadikan wanita sebagai 
perhiasan dunia dan kenikmatan bagi penghuni 
surga. Islam sebagai agama yang sempurna juga 
telah mengatur bagaimana menyalurkan fitrah cinta 
tersebut dalam syariatnya yang rahmatan lil 
'alamin. Namun, bagaimanakah jika cinta itu 
disalurkan melalui cara yang tidak syar 7? Fenomena 
itulah yang melanda hampir sebagian besar anak 
muda saat ini. Penyaluran cinta ala mereka biasa 
disebut dengan pacaran. Berikut adalah beberapa 
tinjauan syari'at Islam mengenai pacaran. 


Dan 


Rosulullah sholallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Seorang mukmin itu 
senantiasa berada dalam keleluasaan dalam agamanya selama tidak 
menumpahkan darah yang haram." (HR. Al Bukhori) 






